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ABSTRACT 

The availability of clean water sourced from boreholes is generally still 

contaminated with substances that are harmful to the environment and human 

health. The fulfillment of clean water in the Sriwijaya Botanical Garden located on 

peatlands also has the potential to contain these substances. The study aims to 

examine the quality of raw water contained in drilled wells in the office location of 

the Sriwijaya Botanical Garden.  The study was conducted by analyzing water 

according to clean water standard standards using TSS parameters, pH, COD, 

BOD5, free ammonia (NH3-N) (Spectrophotometric test), iron (Fe), manganese 

(Mn), and phosphate (PO4) parameters. The data from the water quality analysis 

were analyzed by descriptive analytical methods. The results showed that the 

concentration of COD, BOD5, iron (Fe), manganese (Mn) and phosphates had 

found in the drill well water of the Sriwijaya Botanical Garden still exceeded the 

allowable threshold for clean water. The use of drilled wells as a source of clean 

water in the Sriwijaya Botanical Garden to be given certain treatment so that it is 

suitable for use for consumption. 

Keyword: clean water, drilled wells, peat bogs, Sriwijaya Botanical Gardens. 

 

ABSTRAK 

Ketersediaan air bersih yang bersumber dari sumur bor umumnya masih 

ditemukan kontaminasi dengan beberapa jenis zat kimia memiliki dampak negatif 

bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Pemenuhan air bersih di Kebun Raya 

Sriwijaya yang berlokasi di lahan gambut juga berpotensi mengandung zat-zat 

tersebut. Penelitian bertujuan untuk mengkaji kualitas air baku yang terdapat pada 

sumur bor yang berada di lokasi perkantoran Kebun Raya Sriwijaya. Penelitian 

dilakukan dengan analisasi air sesuai standar baku air bersih menggunakan 

parameter TSS, pH, COD, BOD5, ammonia bebas (NH3-N), mangan (Mn), besi 

(Fe), dan fosfat (PO4). Data hasil analisa kualitas air dianalisa dengan 

menggunakan metode deskriptif analitik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi COD, BOD5, besi (Fe), mangan (Mn) dan fosfat yang ditemukan pada 

air sumur BOR Kebun Raya Sriwijaya masih melebihi batas ambang yang masih 

diperbolehkan untuk air bersih konsumsi. Pemanfaatan sumur bor sebagai sumber 

air bersih di Kebun Raya Sriwijaya agar diberikan perlakuan tertentu sehingga 

layak dimanfaatkan untuk konsumsi.   

Kata kunci: air bersih, Kebun Raya Sriwijaya, rawa gambut, sumur bor. 
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PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu kebutuhan 

vital yang harus dipenuhi baik kualitas 

maupun kuantitas. Pemenuhan air bersih 

secara kualitas umumnya belum dapat 

terpenuhi, terutama di daerah-daerah yang 

masih memanfaatkan sumur galian, sumur 

bor dan air sungai sebagai sumber utamanya. 

Bahkan di daerah tertentu masyarakat masih 

memanfaatkan air hujan yang kualitasnya 

belum dapat dipastikan sebagai sumber air 

konsumsi. Pemanfaatan air konsumsi yang 

memenuhi standar kualitas air dapat 

berdampak buruk bagi lingkungan dan 

kesehatan masyarakat. 

Permasalahan kesehatan masyarakat 

yang timbul akibat sulitnya pemenuhan air 

bersih dapat diakibatkan oleh beberapa hal 

diantaranya penggunaan air untuk konsumsi 

dari sumur bor. Penggunaan air sumur bor 

sebagai air konsumsi seringkali masih 

terkontaminasi dengan zat-zat yang 

berbahaya bagi kesehatan. Beberapa zat-zat 

yang terkandung pada sumur bor yang 

berdampak negatif bagi kesehatan 

diantaranya ditemukan kandungan zat besi 

(Fe) dan Mangan (Mn). Kontaminasi zat besi 

dan mangan pada sumur bor tersebut ditandai 

dengan adanya perubahan warna air yang 

semula bening menjadi kuning kecoklatan 

sesaat setelah air kontak dengan udara. 

Kontaminasi juga ditandai dengan adanya bau 

pada air meskipun air dalam kondisi matang. 

Keberadaan zat besi pada air juga 

mengakibatkan bercak-bercak kuning pada 

dinding dan pakaian yang bersentuhan dengan 

air. Sehingga dampak akhir dari kontaminasi 

zat-zat tersebut pada kesehatan manusia 

berakibat pada timbulnya beberapa penyakit 

setelah dikonsumsi dalam jangka waktu yang 

cukup lama.  

Kebun Raya Sriwijaya sebagai salah 

satu pelaksana teknis terkait konservasi lahan 

basah, juga memanfaatkan sumur bor yang 

berlokasi di lahan gambut. Dalam 

pelaksanaan kegiatannya, Kebun Raya 

Sriwijaya berfungsi sebagai pusat konservasi 

tumbuhan obat lahan basah, wadah penelitian 

dan pendidikan lingkungan, objek wisata dan 

menerima jasa di bidang lingkungan (Wanda 

et al. 2020). Sebagaimana diketahui bahwa, 

lahan gambut merupakan tipe lahan yang 

memiliki pH asam yang beresiko untuk 

dikonsumsi (Suherman & Sumawijaya 2013). 

pH yang rendah pada air gambut yang 

ditandai dengan warna air coklat sampai merah 

sebagai akibat dari kation yang berkadar rendah 

dan keberadaan zat organik yang berdampak pada 

keasaman air (Elystia, Hasibuan, and Zultiniar 

2022). Selain itu, lahan gambut juga diketahui 

mengandung besi dan mangan dengan kadar yang 

melebihi ambang batas aman untuk dikonsumsi 

(Rasidah et al., 2017). Air gambut yang berwarna 

merah kecoklatan menunjukkan bahwa pada air 

gambut tersebut terkandung unsur besi yang 

cukup tinggi (Diharyo et al. 2019). 

Secara fisik, air di kawasan Kebun Raya 

Sriwijaya terlihat berwarna hitam  hingga cokelat, 

yang menunjukkan bahwa proses dekomposisi 

bahan organik di kawasan tersebut masih aktif 

(Maryani et al., 2017). Sumber utama pemenuhan 

air di Kebun Raya Sriwijaya dan masyarakat 

sekitar berasal dari sumur bor sebagai sumber air 

bersih. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kualitas air sumur bor di 

Kebun Raya Sriwijaya sebagai sumber air 

konsumsi bagi masyarakat setempat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

Mei 2022 terhadap air sumur bor di Kebun Raya 

Sriwijaya di Kabupaten Ogan Ilir. Sampel air 

berasal dari sumur bor dengan kedalaman ±100 

m (3° 09’ 509” LS, 104° 32’ 849” BT, dengan 

elevasi 62 dpl) di perkantoran Kebun Raya 

Sriwijaya yang terletak Kabupaten Ogan Ilir 

(Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara). 

Pada penelitian ini parameter kualitas air 

dibatasi pada parameter kualitas air bersih yang 

terkait kondisi tanah gambut seperti air berbau 

besi, berkarat dan terbentuk endapan 

berdasarkan syarat air bersih Permenkes 

RI/492/Menkes/Per/IV/2010. Parameter 

meliputi: TSS (uji SNI 6989.3-2019), pH (uji 

SNI 6989.11-2019), COD (uji SNI 6989.2-

2019), BOD5 (uji SNI 6989.72-2019), ammonia 

bebas (NH3-N) (uji Spektrofotometri), serta besi 

(Fe), mangan (Mn), dan fosfat (PO4) (metode 

SNI 6989.84-2019). 

Pemeriksaan kualitas air dilakukan di 

Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan Kota Palembang. Data 
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hasil pengukuran kualitas air dibandingkan 

dengan standar baku mutu yang ditetapkan 

berdasarkan Permenkes 

RI/492/Menkes/Per/IV/2010 (Permenkes RI 

2010), kemudian data di analisa dengan metode 

deskriptif analitik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis air sumur bor di Kebun 

Raya Sriwijaya dengan parameter-parameter 

yang diujikan adalah TSS, pH, besi (Fe), 

mangan (Mn), BOD5, COD, ammonia bebas 

(NH3-N), dan fosfat (PO4). 

Tabel 1. Hasil Analisis Air Sumur Bor di Kebun Raya Sriwijaya 

N

o 

Paremeter Satuan Air baku Metode Uji BML*) 

1 pH - 8,19 SNI 6989.11-2019 6,5-8,5 

2 TSS mg/L 13 SNI 6989.3-2019 50 

3 COD mg/L 29,88 SNI 6989.2-2019 25 

4 BOD5 mg/L 4,19 SNI 6989.72-2019 3 

5 NH3 Bebas mg/L 0,021 SPEKTROFOTOM

ETRI 

0,2 

6 Besi (Fe) mg/L 1,85 SNI 6989.84-2019 0,3 

7 Mangan (Mn) mg/L 0,44 SNI 6989.84-2019 0,4 

8 Fosfat (PO4) mg/L 0,251 SNI 6989.84-2019 0,2 

Keterangan : BML = Baku Mutu Lingkungan (Permenkes RI/492/Menkes/Per/IV/2010) 

 

Dari hasil pengujian  di laboratorium untuk 

menentukan air baku sumur bor, didapat 

parameter yang telah memenuhi standar BML 

yaitu pH, TSS, dan NH3 Bebas, sedangkan 

parameter yang belum memenuhi yaitu COD, 

BOD5,  Besi (Fe), Mangan (Mn) dan Fosfat 

(PO4). 

Tingginya nilai pH pada air diduga karena 

pengaruh sampel diambil saat musim penghujan 

dan juga ditumbuhi oleh bermacam-macam 

vegetasi. Vegetasi tumbuhan di lahan gambut 

dapat menyerap zat pencemar yang terlarut 

sehingga pH air hujan tidak mengalami 

penurunan. Tingginya pH air baku tersebut sangat 

berbeda jauh dengan data yang diambil pada 

Oktober 2021, dimana pH air baku saat itu 4,62. 

Kadar TSS air baku masih dibawah standar 

BML yaitu sebesar 13 mg/L dari standar BML 

sebesar 50 mg/L. Untuk COD dan BOD5 masih 

diatas angka maksimal standar dari BML, yang 

mana nilai air baku COD sebesar 29,88 mg/L dari 

maksimal yang diperbolehkan BML yaitu 25 

mg/L sedangkan nilai BOD5 dari air baku sebesar 

4,19 mg/L dari maksimal yang diperbolehkan 

BML yaitu 3 mg/L. Debit aliran berpengaruh 

terhadap laju saluran air (Saleh et al., 2021). 

Untuk kadar mangan (Mn), besi (Fe), dan Fosfat 

(PO4) pada air baku masih di atas nilai 

maksimal yang diperbolehkan oleh BML, di 

mana kadar besi air baku sebesar 1,85 mg/L 

dari standar maksimal BML sebesar 0,3 

mg/L, dan kadar mangan air baku sebesar 

0,44 mg/L dari standar yang diperbolehkan 

BML sebesar 0,4 mg/L, sedangkan kadar 

fosfat sebesar 0,251 mg/L dari maksimal 

standar BML sebesar 0,2 mg/L. 

Kualitas air baku yang terdapat pada 

sumur bor di Kebun Raya Sriwijaya ditinjau 

dari parameter fisik dan parameter kimia, 

seperti konsentrasi COD, BOD5, besi (Fe), 

mangan (Mn) dan fosfat yang didapat masih 

berada di atas batas ambang konsentrasi 

yang aman untuk air bersih yang layak untuk 

dikonsumsi. Karakteristik air gambut 

ditandai dengan adanya kandungan logam 

seperti besi dan Mn dengan kadar yang 

cukup tinggi (Fadilah et al., 2018). 

Kadar BOD dan COD yang tinggi di 

lahan gambut sebagai akibat adanya asosiasi 

antara air dan tumbuhan yang telah 

terdekomposisi (Said et al. 2019). Hal 

tersebut sesuai dengan penemuan (Maryani 

et al., 2017) bahwa kondisi air di kawasan 

KRS berwarna hitam kecokelatan karena 

dekomposisi bahan organik masih aktif, 

sehingga mempengaruhi kadar BOD dan COD 
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pada air sumur bor. Kadar COD yang ditemukan 

di air dipengaruhi oleh kuantitas reaksi oksidasi 

dari sumber kontaminan yang ada di dalam air 

berupa sisa kegiatan di bidang pertanian seperti 

sisa aplikasi pupuk dan juga pestisida (Fitria et al. 

2020).   

Kandungan unsur besi yang terdapat di 

dalam tanah berupa endapan besi (III) oksida dan 

juga besi sulfida yang mengalami reaksi reduksi 

dalam kondisi anaerob. Hal tersebut 

mengakibatkan keduanya terlarut di dalam air 

yang secara kimia ditemukan karbondioksida 

dalam jumlah yang cukup. Selain itu, bahan 

organik yang mengendap di dalam tanah akan 

mengeluarkan mangan dan besi yang ada di 

dalamnya ke air pada kondisi anaerob 

(Nurrochman & Junaedi 2018). Selanjutnya air 

sumur yang mengandung kadar besi dengan 

konsentrasi yang berada di atas ambang batas 

aman ditandai dengan adanya warna dan rasa dan 

kekeruhan pada air (Shaleh et al., 2018). 

Akibat terpaparnya air yang mengandung 

bahan kimia berbahaya dapat berdampak akut 

maupun kronis bagi kesehatan manusia. Dampak 

singkat dari bahan-bahan kimia seperti besi dan 

mangan ditunjukkan dengan gejala gangguan 

sistem pernafasan, batuk hingga lemas. Hal 

tersebut terjadi sebagai akibat adanya peningkatan 

reaksi yang terjadi di dalam pembuluh 

tenggorokan sebagai akibat adanya kontak 

dengan zat kimia yang juga bersifat racun bagi 

paru (Sunarsih et al. 2018). 

Pemanfaatan air sumur bor yang terpapar 

dengan bahan-bahan kimia berbahaya harus 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu agar aman 

dikonsumsi. Pengolahan air gambut agar aman 

untuk dikonsumsi dapat dilakukan dengan proses 

netralisasi. Pengolahan air gambut menjadi 

bening serta menghilangkan kandungan bahan 

organic juga dapat dilakukan dengan proses aerasi 

dan flokulasi-koagulasi (Suherman & 

Sumawijaya 2013). Selain itu, pengolahan air 

gambut juga dapat dilakukan dengan proses 

pengendapan dan penyaringan (Kiswanto et al. 

2019). Metode pengolahan air gambut lainnya 

yang bertujuan untuk menguransi konsentrasi 

bahan organik pada air dapat dilakukan dengan 

cara adsorbsi (Elystia et al. 2016). Pengolahan 

air gambut dengan cara adsorbs 

menggunakan cangkang buah bintaro dapat 

menurunkan zat organik dan zat warna serta 

menaikkan pH dari 6 menjadi 6,8 

(Sitanggang, Kholiza, and Ivontianti 2022).   
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian pengujian kualitas air di 

sumur bor Kebun Raya Sriwijaya disimpulkan 

bahwa kualitas air baku yang terdapat pada 

sumur bor di lokasi Gedung Perkantoran 

Kebun Raya Sriwijaya ditinjau dari parameter 

fisik dan parameter kimia, seperti konsentrasi 

COD, BOD5, mangan (Mn), besi (Fe) dan 

fosfat masih berada di atas batas ambang yang 

diperbolehkan untuk air bersih yang layak 

konsumsi berdasarkan Permenkes 

RI/492/Menkes/Per/IV/2010. Oleh karena itu 

untuk pemanfaatan air sumur bor sebagai air 

konsumsi perlu dilakukan filtrasi terlebih 

dahulu sebelum digunakan. 
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